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Abstract 

 
  Decision Support System (DSS) is a system used to assist in handling a decision in choosing better 
decisions. Smartphones as they develop into primary needs with very modern criteria that make it difficult for 
users to search for smartphones that best fit the user's criteria. To determine the selection of the best smartphone, 
many of the criteria used as the assessment of this election. One method of decision-making system in 
determining issues involving multi criteria is by Simple Additive Weighting (SAW) method. Therefore, the 
authors make the decision support system of smartphone selection using Simple Additive Weighting (SAW) 
method. In the preparation of this thesis, the author uses a causal relationship research design (experimental), the 
authors conducted experiments and testing of applications created and studied literature and writing that have to 
do with the problem under study. The technique of system analysis used is object oriented analysis technique. In 
describing the application workflow using the Unified Modeling Language (UML) modeling technique. In 
designing the author system using Microsoft Visual Basic.NET application. The conclusion of the analysis 
results is the decision support system can be used to help perform the assessment and can be used as input for the 
user in making decisions election of a decent smartphone to be the best. 
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Abstrak 
 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang digunakan untuk membantu dalam menangani 
sebuah keputusan dalam memilih keputusan yang lebih baik. Smartphone sebagai yang berkembang menjadi 
kebutuhan primer dengan kriteria-kriteria yang sangat modern yang menyebabkan sulitnya para user untuk 
mencari smartphone yang paling sesuai dengan kriteria user. Untuk menentukan pemilihan smartphone terbaik, 
banyak kriteria yang dijadikan penilaian pemilihan ini. Salah satu metode sistem pengambilan keputusan dalam 
menentukan persoalan yang melibatkan multi kriteria adalah dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). 
Oleh karena itu penulis membuat sistem pendukung keputusan pemilihan smartphone menggunakan metode 
Simple Additive Weighting (SAW). Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan desain penelitian 
hubungan kausal (eksperimental), yaitu penulis melakukan percobaan dan pengujian terhadap aplikasi yang 
dibuat dan mempelajari literatur maupun tulisan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Teknik 
analisis sistem yang digunakan adalah teknik analisis berorientasi objek. Dalam menggambarkan alur kerja 
aplikasi menggunakan teknik pemodelan Unified Modeling Language (UML). Dalam merancang sistem penulis 
menggunakan aplikasi Microsoft Visual Basic.NET. Kesimpulan dari hasil analisis adalah sistem pendukung 
keputusan dapat digunakan untuk membantu melakukan penilaian dan dapat dijadikan masukan bagi user dalam 
mengambil keputusan pemilihan smartphone yang layak menjadi yang terbaik. 

 
Kata kunci -- SAW, Sistem Pendukung Keputusan,  Pemilihan Smartphone 
 

1. PENDAHULUAN 
 

  Teknologi yang semakin berkembang pesat saat ini, menyebar hampir keseluruh dunia. Kecanggihan 
teknologi yang modern ditandai munculnya sebuah perangkat pintar yang namanya smartphone. Smartphone 
kemudian menjadi sangat populer dan sekarang sebuah smartphone dianggap bukanlah sebuah barang mewah 
lagi. Oleh karena itu sekarang smartphone sudah  menjadi  kebutuhan dan gaya hidup masyarakat dan untuk 
menyikapi perkembangan  yang luar  biasa  ini  para vendor smartphone pun semakin memberikan pilihan yang 
memanjakan  konsumennya, yaitu sistem operasi Android yang dilengkapi dengan  fitur-fitur  yang sangat  
modern  serta berbagai spesifikasi yang semakin canggih.     
 Namun dikarenakan perkembangan smartphone Android yang begitu  pesat, membuat daya beli orang 
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semakin tinggi dengan kriteria-kriteria yang ada, mulai dari merk, jumlah Core Prosesor, ukuran layar, Read 
Only Memory (ROM), Random Acces Memory (RAM), harga, tipe Network, versi Operating System (OS) 
Android, kapasitas baterai, resolusi kamera, merk chipset, resolusi layar, jumlah kartu SIM , removable baterai, 
dan jenis layar. Hal inilah yang  membuat konsumen kebingungan dalam memilih produk smartphone yang 
diinginkan, tak heran jika konsumen kadang salah memilih smartphone yang sesuai dengan kebutuhannya 
dikarenakan beragam tipe, spesifikasi, dan harga yang ditawarkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sistem yang dapat mengambil keputusan dalam 
pemilihan smartphone agar konsumen dapat menentukan pilihan smartphone dengan tepat sesuai keinginan, 
kegunaan, dan anggarannya. Metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan pemilihan smartphone ini 
dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini dipilih karena mampu memilih 
alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam  hal  ini  alternatif  yang dimaksud  adalah  smartphone  terbaik 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Hasil dari proses pengimplementasian metode Simple 
Additive Weighting (SAW) dapat mengurutkan alternatif dari nilai terbesar ke nilai yang terkecil. Dengan adanya 
sistem pendukung ini diharapkan para pengguna dapat memiliki pedoman dalam pemilihan smartphone Android 
yang diinginkan. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 
2.1    Rancangan Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik Perancangan Sistem 

Rancangan penelitian yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi adalah bentuk penelitian 
deskriptif. Karena metode ini menggambarkan kejadian atau keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian 
dilakukan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melakukan pengamatan langsung terhadap 
kegiatan perusahaan dan mengetahui sistem kerja dalam kegiatan usahanya, wawancara untuk mengumpulkan 
data yang diperlukan, pengumpulan laporan atau dokumen perusahaan yang bersangkutan serta studi 
kepustakaan untuk mencari dan mengumpulkan data dari media kepustakaan berupa bahan-bahan pendukung 
seperti teori-teori, konsep-konsep yang berasal dari literatur-literatur resmi untuk dijadikan sebagai landasan 
dalam penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik pemodelan Unified Modeling Language (UML). 
Teknik perancangan sistem yang digunakan untuk merancang sistem informasi persediaan dan penjualan adalah 
menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic.NET 2010, perancangan database menggunakan 
Mircrosoft SQL Server 2008, dan perancangan laporan menggunakan Crystal Report 13. 
2.1.1 Rancangan Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan desain penelitian hubungan kausal (eksperimental), 
yaitu penulis melakukan percobaan dan pengujian terhadap aplikasi yang dibuat dan dengan cara mempelajari 
literatur maupun tulisan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.  
2.1.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian adalah studi kepustakaan dan wawancara. Dalam 
metode studi kepustakaan, Penulis mengumpulkan dan mencari data yang dapat mendukung penulis dalam 
proses penelitian, dan menyelesaikan penulisan skripsi. Penulis mengolah data yang didapatkan dari konsep-
konsep, teori-teori serta literatur-literatur, yang merupakan bahan pendukung materi untuk penelitian dan dalam 
metode wawancara, Penulis melakukan wawancara secara tidak terstruktur (wawancara bebas), yaitu penulis 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan yang akan diajukan secara spesifik dan hanya 
memuat poin-poin penting masalah yang ingin digali dari subjek, dimana subjek disini adalah mahasiswa 
STMIK Widya Dharma Pontianak  yang  menggunakan smartphone Android. 
2.1.3 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis untuk analisis data dan pengolahan data adalah 
menggunakan Unified Modeling Language (UML), yang berperan untuk membantu mengambarkan prosedur dan 
aliran data yang terdapat pada perancangan sistem penunjang keputusan pemilihan smartphone, yang akan 
membantu pengguna dalam menggunakan aplikasi sistem ini. 
2.1.4 Teknik Perancangan Sistem 

Teknik perancangan sistem yang digunakan penulis dalam merancang sistem pendukung keputusan 
pemilihan smartphone adalah menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic.NET 2010, 
perancangan database menggunakan Microsoft SQL Server 2008, dan perancangan laporan menggunakan 
Crystal Report 13. 

 
2.2 Landasan teori 
2.2.1 Perancangan Sistem 
              Perancangan Sistem adalah Proses menyusun atau mengembangkan sistem informasi yang baru.[15] 
Perancangan sistem adalah hasil dari tahapan analisis, yaitu model analisis. Model analisis sesungguhnya 
menyediakan rincian pemahaman tentang spesifikasi kebutuhan pengguna [17] 
2.2.2 Perancangan Input 

Perancangan Input merupakan bagian yang sangat penting di dalam sistem dan merupakan pemicu bagi 
sistem untuk melakukan proses pengolahan data menjadi informasi dengan memasukan kedalam suatu sistem. 
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[19] Perancangan Input merupakan salah satu bagian yang paling penting dalam pembuatan aplikasi,karena 
melalui form ini pemakai akan berinteraksi dengan komputer.[32] 
2.2.3 Perancangan Output 

Perancangan Output adalah proses menghasilkan keluaran berupa satu macam output dari berbagai 
macam input yang merupakan hasil dari suatu proses untuk mencapai tujuan dari keberadaan sistem.[19] 
Perancangan output merupakan salah satu hal yang cukup penting, karena digunakan untuk menjawab kebutuhan 
pemakai untuk bentuk-bentuk informasi yang diinginkan. [32] 
2.2.4 Perancangan Basis Data (Database) 

Secara umum, sasaran perancangan basis data adalah untuk menghasilkan himpunan skema relasi yang 
mengizinkan pengguna untuk menyimpan informasi-informasi tanpa redundansi yang tidak dikehendaki 
(meminimalkan redundansi dan meningkatkan derajat konsistensi data dengan pemeliharaan integritas data) serta 
yang mengizinkan pengguna untuk mencari informasi yang dikehendaki dengan cara yang mudah.[18] 
Perancangan database yang baik dapat dilakukan dengan beberapa teknik, diantaranya menggunakan teknik 
normalisasi dan Entity Relationship Diagram (ERD), guna menghindari redudansi dan inkonistensi data. [30] 
2.2.5 Keputusan 

Keputusan merupakan rangkaian tindakan yang perlu diikuti dalam memecahkan masalah untuk 
menghindari atau mengurangi dampak negatif atau untuk memanfaatkan kesempatan. [5] 
2.2.6 Sistem Pendukung Keputusan 
              Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah 
atau untuk suatu peluang [5] DSS adalah sistem informasi yang interaktif yang membantu pengambilan 
keputusan dalam mendekati problem yang tidak keruan (tak terstruktur) dengan menyediakan model dan 
pengaksesan ke database [29] 
2.2.7 Algoritma Simple Additive Weighting (SAW) 
 Algoritma Simple Additve Weigting (SAW) adalah suatu algoritma mencari penjumlahan terbobot dari 
rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut [16].Metode Simple Additive Weighting adalah metode 
yang mungkin paling terkenal dan dipakai secara luas dari pembuatan keputusan Atribut Ganda. Untuk setiap 
atribute dalam SAW, pembuat keputusan mempertimbangkan tingkat kepentingan dari bobot, yang menjadi 
koefisien dari setiap variabel. Koefisien bobot ini perlu untuk dinormalisasi [28] 
2.2.8 Unified Modeling Language (UML) 

 Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang telah menjadi standar dalam industri 
untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak [24] Unifield Modeling 
Language(UML) adalah bahasa untuk menspesifikasikan, memvisualisasikan, serta mengonstruksi bangunan 
dasar sistem perangkat lunak, termasuk melibatkan pemodelan aturan-aturan bisnis [18] UML(Unified Modeling 
Language) adalah salah standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan 
requirement , membuat analisis & desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi 
objek [25] 
2.2.9 SQL Server 2008 
 SQL Server 2008 adalah sebuah Relational Database Management System (RDBMS) yang di-develop 
oleh Microsoft, yang digunakan untuk menyimpan dan mengolah data [3] SQL Server 2008 merupakan pilihan 
sesuai karena sumberdaya komputasi (penggunaan waktu kerja prosesor serta alokasi memori) yang digunakan 
secara umum lebih kecil serta yang juga pertimbangan cukup penting karena bisa diperoleh dengan cuma-
cuma”[17] 
2.2.10 Microsoft Visual Basic.NET 2010 

   Microsoft Visual Basic.NET adalah visual basic yang direkayasa kembali untuk digunakan pada 
platform.NET sehingga aplikasi yang dibuat menggunakan Visual Basic.NET dapat berjalan pada sistem 
komputer apapun dan dapat mengambil data dari server dengan tipe apa pun asalkan terinstal .NET Framework 
[7] Bahasa Pemrograman Visual Basic.NET merupakan bahasa pemrograman yang dapat mengimplementasikan 
konsep pemrograman dengan pendekatan prosedural dan berorientasi objek [27] 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1  Perancangan Sistem Aplikasi Usulan 

Sistem pendukung keputusan pemilihan smartphone dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) 
merupakan sistem yang digunakan untuk membantu pengguna untuk menentukan smartphone yang tepat, 
dengan menentukan kriteria-kriteria pada tiap alternatif yang ada. Pada alternatif yang ada nantinya akan 
dilakukan pembobotan kriteria sesuai dengan prinsip kerja metode SAW.  

Sistem pendukung keputusan pemilihan smartphone ini dirancang menjadi lima menu utama, yaitu 
Pencarian data smartphone, perbandingan smartphone, pemilihan smartphone, administrator, dan about. Pada 
menu pencarian data smartphone berfungsi untuk mencari data smartphone yang tersimpan dalam database. 
Menu perbandingan smartphone untuk membandingkan dua smartphone yang telah dipilih dari database sistem. 
Pemilihan smartphone berfungsi mencari smartphone yang tepat melalui perhitungan dengan metode 
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SAW.Administrator berfungsi untuk mengelola data smartphone yang meliputi kegiatan menambah, mengedit, 
dan menghapus data smartphone dan  mengelola data kriteria yang meliputi menambah, mengedit, dan 
menghapus data kriteria yang tersimpan dalam database. Menu about untuk melihat informasi pembuatan sistem 
pendukung keputusan pemilihan smartphone. 

 Pada saat sistem dijalankan akan menampilkan menu utama yang dapat digunakan oleh user untuk 
memasukan data bobot kepentingan sebagai syarat dalam  perhitungan metode SAW  serta menghitung bobot 
dan melihat hasilnya. 

 
3.2 Perancangan Algoritma  Simple Additive Weighting 

Algoritma dari Metode Simple Additive Weighting (SAW)  adalah  sebagai berikut : 
a. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam menentukan pengambilan keputusan. 
b. Memberikan nilai setiap alternatif pada setiap kriteria yang sudah ditentukan. 
c. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria kemudian memodelkannya kedalam 

bilangan fuzzy setelah dikonversikan kebilangan crips. 
d. Memberikan nilai bobot yang juga didapatkan berdasarkan nilai crips. 
e. Melakukan normalisasi matriks dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternomalisasi. 
f. Melakukan proses perangkingan untuk setiap alternatif dengan cara mengalikan nilai bobot dengan nilai 

rating kinerja ternomalisasi. 
g. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif dengan cara menjumlahkan hasil kali antara matriks 

ternomalisasi dengan nilai bobot. 
 
Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut: 

݆݅	ݎ

ە
ۖ
۔

ۖ
ۓ

݆ܺ݅
݆݅ܺ	ݔܽܯ

ሻݐሺܾ݂݁݊݁݅	݊ܽ݃݊ݑݐ݊ݑݎܾ݁݁݇	ݐݑܾ݅ݎݐܽ	݄݈ܽܽ݀ܽ	݆	ܽ݇݅ܬ				

݆݅ܺ	݊݅ܯ
݆ܺ݅
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Dimana dengan rij adalah rating kinerja ternomalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj : i=1,2…,m dan j=1,2…,n 
Keterangan: 
- Max Xij  = Nilai terbesar dari setiap kriteria i. 
- Min Xij   = Nilai terkecil dari setiap kriteria i. 
- Xij          =  Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria. 
- Benefit   = Jika nilai terbesar adalah nilai terbaik. 
- Cost        = Jika nilai terkecil adalah nilai terbaik. 

 

V݅ ൌW݆	r݆݅
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Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan rumus sebagai berikut: 
Keterangan: 
Vi   = Rangking untuk setiap alternatif. 
w j  = Nilai bobot rangking (dari setiap kriteria). 
rij   = Nilai rating kinerja ternormalisasi. 
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 
 
3.3 Perancangan Diagram Unified Modeling Language (UML) 
3.3.1 Diagram Use Case Sistem 

Diagram Use Case adalah suatu teknik untuk mengambil kebutuhan fungsional dari suatu sistem. Use 
Case bekerja dengan menggambarkan interaksi yang khas antara pengguna sistem dan sistem itu sendiri, 
memberikan narasi tentang bagaimana sistem yang digunakan. Dari diagram use case dibawah menggambarkan 
pada ketika user  mengakses sistem pendukung keputusan pemilihan smartphone pertama kali, maka sistem akan 
menampilkan menu utama dan didalamnya terdapat menu yang dapat dipilih oleh user yang terdiri dari beberapa 
menu yaitu menu pencarian untuk mencari informasi smartphone dari data smartphone yang tersimpan dalam 
database, menu perbandingan untuk membandingkan smartphone, mengolah data kriteria yang meliputi 
menambah data kriteria, mengedit kriteria, dan menghapus kriteria tersimpan dalam database sistem , mengolah 
data  smartphone yang meliputi menambah data kriteria, mengedit data kriteria, dan menghapus data kriteria 
yang tersimpan dalam database sistem, menu pemilihan smartphone untuk memilih smartphone yang diinginkan 
dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan serta menu about untuk melihat informasi 
perbuatan sistem. Masing-masing dari menu tersebut digunakan sesuai kebutuhan user sendiri. Berikut tampilan 
diagram usecase sistem pemilihan smartphone menggunakan metode SAW dibawah ini: 
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Gambar 1. Diagram Usecase sistem pemilihan smartphone menggunakan metode SAW. 
 

3.3.2 Diagram Aktivitas Sistem  
Diagram activity digunakan untuk menggambarkan prosedur yang terperinci dari sistem pendukung 

keputusan pemilihan smartphone. Diagram aktivitas dibawah ini menggambarkan pada user tentang aktivitas 
yang terjadi dalam sistem ketika user mengakses sistem pemilihan smartphone ini. User bisa memilih data 
smartphone yang diinginkan. Sistem akan menampilkan data smartphone yang mirip yang nantinya data ini akan 
dijadikan data smartpone untuk perhitungan SAW. Setelah tahap pertama selesai, maka sistem akan 
menampilkan form pemberian bobot kriteria. Pada tahap kedua ini, user diwajibkan memberikan bobot untuk 
kriteria berdasarkan tingkat kepentingan user. Setelah pemberian bobot kriteria selesai, sistem akan 
menampilkan form perhitungan SAW tentang bagaimana cara kerja sistem ini menerapkan metode SAW dalam 
pemilihan smartphone tersebut. Setelah itu user dapat melihat hasil lima daftar smartpone perangkingan 
berdasarkan nilai tertinggi berdasarkan metode SAW dan detail dari smartphone tersebut. Berikut tampilan 
diagram aktivitas sistem pemilihan smartphone menggunakan metode SAW dibawah ini: 

 

 
 

Gambar 2. Diagram Aktivitas sistem pemilihan smartphone menggunakan metode SAW. 
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3.3.3 Diagram Sequence Sistem 
Dari diagram use case dibawah menggambarkan pada user  mengakses menu pemilihan smartphone, 

maka sistem akan menampilkan menu from pencarian data smartphone dan user dapat memberikan kriteria yang 
dinginkan dan mengisi tingkat kepentingan bobot diform pemberian nilai kriteria dan user dapat melihat hasil 
perhitungan smartphone terbaik menggunakan metode SAW. Berikut ini adalah diagram Use Case sistem 
pemilihan smartphone menggunakan metode SAW. 

 

 
 

Gambar 3.  Diagram Sekuensial Pemilihan Smartphone Menggunakan Metode SAW 
 
3.4 Komponen Sistem 

Komponen-komponen dalam sistem: 
3.4.1 Form menu utama aplikasi: 

Merupakan tampilan form pertama kali muncul saat sistem dijalankan. Fungsi form menu utama selain  
menjadi letak submenu sistem , juga berfungsi menjembatani antar  
form sistem. Berikut ini adalah tampilan form menu utama aplikasi 
 

              

Gambar 4. Form Menu Utama  Smartphone 
 

3.4.2 Form Menu Pencarian 
Menu  pencarian, untuk mencari data smartphone yang  tersimpan dalam database berdasarkan nama  

atau merek.  Berikut ini adalah tampilan form Menu Pencarian: 



7 
 

 

 
 

Gambar 5. Form Menu Pencarian smartphone 
 

3.4.3 Menu  perbandingan smartphone berfungsi untuk membandingkan dua smartphone yang user pilih dari  
database  system. Berikut ini adalah tampilan form perbandingan smartphone: 

   

 
 

Gambar 6. Form Perbandingan Smartphone 
 

3.4.4 Menu pemilihan smartphone memiliki beberapa form yaitu  form cari smartphone, form pemberian nilai  
kriteria, form perhitungan SAW, dan form hasil perangkingan smartphone. 
3.4.4.1 Form cari smartphone digunakan memilih data sesuai kebutuhan yang nantinya digunakan untuk  
perhitungan SAW. Berikut ini adalah tampilan form cari smartphone: 

 

 
 

Gambar 7. Form Cari smartphone 
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3.4.4.2 Form pemberian nilai kriteria digunakan untuk memberi nilai kepentingan pada kriteria-kriteria yang  
sudah ditentukan sistem. Berikut ini adalah tampilan form pemberian nilai kriteria: 

 

 
 

Gambar 8. Form Pemberian Nilai Kriteria 
 

3.4.4.3 Form perhitungan SAW digunakan untuk melihat proses perhitungan nilai smartphone dengan metode  
SAW. Berikut adalah tampilan form perhitungan SAW: 

 

 
 

Gambar 9. Form Perhitungan SAW 
 

3.4.4.4 Form hasil perangkingan smartphone digunakan untuk melihat smartphone terbaik hasil perhitungan  
SAW. Berikut ini adalah tampilan form hasil perangkingan: 

 

 
 

Gambar 10. Form Hasil Perangkingan 
 

3.5 Menu administrator  digunakan untuk mengelola data smartphone dan data kriteria. 
3.5.3.1 Form Tambah Kriteria digunakan untuk menambah data kriteria baru kedalam sistem. Berikut ini  
adalah tampilan form tambah kriteria. 
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Gambar 11. Form tambah kriteria 
 

3.5.3.2 Form Edit Kriteria digunakan untuk mengedit data kriteria yang ada dalam database sistem. Berikut  
tampilan form edit kriteria: 

 

 
 

Gambar 12. Form edit kriteria 
 

3.5.3.3 Form Hapus Data Kriteria berfungsi untuk menghapus data kriteria dari sistem database. Berikut ini  
adalah tampilan form hapus data kriteria: 

 

 
 

Gambar 13. Form hapus data kriteria 
 

3.5.3.4 Form Tambah Smartphone berfungsi menambah data smartphone baru kedalam database sistem.  
Berikut ini adalah tampilan form tambah smartphone: 
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Gambar 14. Form tambah smartphone 
 

3.5.3.5 Form Edit Smartphone berfungi mengedit data smartphone yang ada dalam database sistem. Berikut  
tampilan form edit smartphone: 

 

 
 

Gambar 15. Form edit smartphone 
 

3.5.3.6 Form Hapus Smartphone berfungsi untuk menghapus data smartphone dari database sistem. Berikut  
tampilan form hapus smartphone: 

 

 
 

Gambar 16. Form hapus data smartphone 
 

3.5.4  Menu About digunakan untuk menampilkan informasi pembuat program.  
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4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan terhadap sistem pendukung keputusan pemilihan  

smartphone  yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Sistem pendukung keputusan pemilihan smartphone dirancang untuk memberikan rekomendasi kepada 

pengguna dalam pemilihan smartphone sesuai dengan tingkat kepentingan masing-masing penguna. 
b. Penggunaan metode simple additive weigting memberikan hasil pemilihan smartphone sesuai dengan 

kebutuhan dan kepentingan pengguna. Penggunaan metode ini dapat memberikan  hasil yang sesuai  dengan 
keinginan pengguna berdasarkan kriteria-kriteria pemilihan  smartphone yang ada. 

c. Sistem pendukung keputusan pemilihan smartphone dapat menambah wawasan dan informasi pengguna 
yang berkaitan dengan perkembangan dunia smartpone. 

 
5. SARAN 

 
Adapun saran yang ingin disampaikan oleh penulis berdasarkan kesimpulan dan penulisan bab-bab 

adalah sebagai berikut: 
a. Saat ini sistem masih bersifat offline, diharapkan penelitian selanjutnya sistem ini dapat dikembangkan dalam  

bentuk sistem online atau web. 
b. Pengoperasian aplikasi sistem pendukung keputusan ini harus sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan 

maka dari itu pengguna perlu mempelajari manual book yang disediakan sehingga pengguna tidak bingung 
dalam mengakses aplikasi. 

c. Perlu dilakukan perawatan secara berkala terhadap konsistensi data seperti mengupdate data smartphone 
secara berkala dalam sistem pendukung keputusan pemilihan smartphone.  Dengan perawatan secara berkala, 
di harapkan sistem dapat bekerja secara optimal. 

d. Sistem pendukung keputusan keputusan pemilihan smartphone perlu dilengkapi dengan tampilan berupa 
gambar smartphone untuk setiap smartphone sehingga antarmuka sistem makin menarik. 
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